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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kontribusi permainan tradisional terhadap
pengembangan motorik kasar siswa di Sekolah Dasar Islam (SDI) Kawakib. Penelitian
menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan jumlah sampel sebanyak 18 siswa.
Penelitian dilakukan dalam dua siklus, dengan pengamatan terhadap perkembangan motorik
kasar siswa setiap siklusnya. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan
dalam pengembangan motorik kasar siswa setelah penerapan permainan tradisional. Pada siklus
I, sebanyak 10 siswa (55,56%) belum menunjukkan perkembangan yang signifikan, sementara 5
siswa (27,78%) masih dalam tahap mulai berkembang, dan 3 siswa (16,67%) mencapai kriteria
berkembang sesuai harapan. Namun, pada siklus II, terjadi peningkatan yang sangat signifikan,
dengan 15 siswa (83,33%) mencapai kriteria berkembang sangat baik dan 3 siswa (16,67%)
mencapai kriteria berkembang sesuai harapan, tanpa ada siswa yang masih dalam kategori belum
berkembang atau mulai berkembang. Penelitian ini menunjukkan bahwa permainan tradisional
memiliki kontribusi yang positif dalam pengembangan motorik kasar siswa di SDI Kawakib.

Kata Kunci: Permainan Tradisional ; Motorik Kasar : Penelitian Tindakan Kelas

Abstract

This study aims to evaluate the contribution of traditional games to the development of gross motor
skills in students at Kawakib Islamic Elementary School (SDI). The research employs the Classroom
Action Research (CAR) method with a sample size of 18 students. The study is conducted in two cycles,
observing the progress of students’ gross motor skills in each cycle. The results indicate a significant
improvement in students’ gross motor skills after the implementation of traditional games. In cycle
I, 10 students (55.56%) did not show significant progress, while 5 students (27.78%) were still in the
initial stages of development, and 3 students (16.67%) achieved development criteria as expected.
However, in cycle I, there was a very significant improvement, with 15 students (83.33%) achieving
very good development criteria and 3 students (16.67%) achieving development criteria as expected,
with no students remaining in the categories of not developing or just starting to develop. This
research demonstrates that traditional games have a positive contribution to the development of
gross motor skills in students at SDI Kawakib.

Keywords: Traditional Games; Gross Motor Skills; Classroom Action Research

Indonesian Journal of Physical Activity Vol. 4 No.2 (November -April) 2022:X-X
8 | Page


mailto:sakuramkar@gmail.com

Available online at web: https://ijophya.org/index.php/ijophya
Vol. 4, No. 1, (November-April) 2024: 8-13

P Indonesian Journal of Physical Activity

PENDAHULUAN

Era digital membawa banyak perubahan pada dunia ini. Dalam dunia Pendidikan,
era ini menumbuhkan berbagai tantangan bagi para pengajar dalam mendidik para
siswanya agar pembelajaran dapat tetap dilakukan dengan efektif, efisien, dan hasil
pembelajaran juga sesuai dengan apa yang diinginkan. Gawai atau gadget adalah alat yang
terus bermunculan dan berinovasi dengan cepat dan kerap kaitannya dengan era
digitalisasi. Dari sisi dunia PJOK, hadirnya permainan dalam gawai tentunya menjadi
tantangan tersendiri bagi pengajar agar dapat tetap membuat anak-anak tertarik untuk
mengikuti kegiatan pembelajaran di lapangan. Adanya permainan dalam gawai, membuat
anak-anak menemukan dunia baru yang menyenangkan dalam alat tersebut tanpa harus
bermain di lapangan bersama teman-teman. Keadaan ini membuat permainan tradisional
juga semakin ditinggalkan. Kondisi ini juga menyebabkan berkurangnya aktivitas fisik
anak melalui bermain di lapangan. Berkurangnya aktivitas fisik anak di lapangan, dapat
menyebabkan beberapa dampak negatif, diantaranya adalah kemampuan motorik kasar
dan motorik halus yang tidak terasah dengan baik.

Pendidikan Jasmani adalah proses pembelajaran yang melibatkan aktivitas fisik
untuk mencapai tujuan pendidikan. Mata pelajaran ini bertujuan untuk memastikan
bahwa anak-anak menjaga kebugaran tubuhnya dan terbiasa dengan pola gerak yang
terstruktur dan teratur (Parwata, 2021). Kemampuan motorik memainkan peran penting
dalam pembelajaran Penjas karena merupakan bagian dari domain psikomotorik, di
mana perkembangannya berkontribusi pada penguasaan keterampilan gerak. Kemahiran
gerak yang baik memberikan dasar yang kuat untuk menguasai tugas-tugas keterampilan
gerak yang spesifik (Arisman, 2019). Kurangnya kemampuan motorik kasar pada masa
kanak-kanak dapat menghambat partisipasi mereka dalam kegiatan lain seiring
bertambahnya usia. Oleh karena itu, penting untuk merangsang perkembangan motorik
kasar sejak dini, sesuai dengan tahapan perkembangan yang sesuai dengan usia anak
(Hanum & Rohita, 2020). Setiap gerakan yang dilakukan anak saat bermain melibatkan
seluruh bagian tubuh, baik secara anatomi maupun fisiologi. Aktivitas fisik, kebugaran,
dan kesehatan jasmani dapat ditingkatkan melalui partisipasi aktif dalam berbagai
gerakan. Selain itu, memberikan ruang untuk bermain juga berperan dalam
meningkatkan pertumbuhan dan fungsi organ anak (Muslihin, 2018).

Di Sukabumi ada banyak Sekolah Dasar, salah satunya SDI Kawakib. SDI Kawakib
terletak di kampung cipamingkis, kecamatan sukalarang kabupaten Sukabumi. Dari
pengamatan penulis yang telah penulis amati, metode belajar yang sebelumnya
digunakan oleh guru-guru di sekolah tersebut hanya melalui kegiatan praktek olahraga
yang sifatnya bukan permainan. Selain itu, terdapat ketidaksesuaian antara metode ajar
yang diberikan oleh guru sebelumnya dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Dimana dalam beberapa pertemuan, guru memberikan pembelajaran PJOK seperti
kepelatihan olahraga atau kecabangan. Berdasarkan pengamatan diatas, penulis merasa
perlu ada metode mengajar yang diperbaiki dalam mata Pelajaran PJOK. Mengingat
pentingnya untuk melatih kemampuan motorik kasar siswa sejak dini dan pentingnya
untuk menerapkan pembelajaran sesuai dengan RPP. Adapun ketika penulis mulai
melakukan pembelajaran terdapat kekurangan kemampuan anak dalam keseimbangan
ketika melakukan pemanasan, dimana banyak anak yang kurang bisa seimbang
melakukan pemanasan satu kaki, selain itu ketika berlari ada beberapa murid yang
terlihat kakinya kurang seimbang hingga terjatuh, Ketika bermain lempar tangkap bola,
anak-anak kurang bisa melakukannya dengan baik. Tangkapannya tidak terpusat dan
lemparannya tidak terarah, serta kurang konsentrasi. Berdasarkan uraian di atas maka
penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul Kontribusi Permainan Tradisional
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Terhadap Keterampilan Motorik Kasar Siswa : Classroom Action Research.

METODE

Penulis menggunakan metode penelitian yang dikenal sebagai penelitian tindakan
kelas (PTK) atau classroom action research (CAR). PTK atau CAR merupakan jenis
penelitian yang bertujuan untuk mengatasi masalah yang muncul di dalam kelas. Proses
penelitian ini harus dilakukan secara terencana dan berurutan, dimana setiap tahap
memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa.
Partisipasi aktif guru dan murid dalam ruang kelas, tempat terjadinya proses
pembelajaran, merupakan syarat utama dalam PTK. Selama kegiatan ini, penelitian
dilakukan melalui observasi, wawancara, tes, dan instrumen penelitian lainnya. Hasil dari
penelitian akan memberikan panduan tentang langkah-langkah yang dapat diambil untuk
mencapai kondisi pembelajaran yang optimal.

Penelitian ini dilakukan di SDI Kawakib, berlokasi di kampung Cipamingkis Desa
Cimangkok Kecamatan Sukalarang Kabupaten Sukabumi. Subyek dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas 1 SDI Kawakib, yang berjumlah 18 orang. Terdiri dari 11 siswa
Perempuan dan 7 siswa laki-laki.

Metode pengumpulan data melibatkan Teknik observasi, yang mencakup
pemantauan kemajuan motorik kasar anak usia dini dan pengamatan kegiatan guru.
Setelah mengumpulkan data, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis guna
menarik simpulan dari penelitian. Untuk melakukan analisis data, digunakan pendekatan
statistik, khususnya teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan menggunakan
persentase. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase pencapaian
keberhasilan setiap anak adalah sebagai berikut:

. _jumlahnilai yang diperoleh anak 100
persentase = jumlah nilai tertinggi x nilai indicator x

Anas Sudijino menyatakan data yang diperoleh dijelaskan kedalam 4 tingkatan yaitu:
Tabel 1. Ketercapaian Keberhasilan Motorik Kasar Anak

Persentase Keterangan
80%-100% Kemampuan motorik kasar anak baik
60%-79% Kemampuan motorik kasar anak cukup
30%-59% Kemampuan motorik kasar anak kurang baik
0%-29% Kemampuan motorik kasar anak tidak baik sekali
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
1. SiklusI
Tabel 2. Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar Anak Pada Siklus I
Skor Jumlah Persentase Keterangan
Anak Jumlah
Anak
30-36 0 0,00% Berkembang Sangat Baik
16 - 22 3 16,67% Berkembang Sesuai Harapan
23-29 5 27,78% Mulai Berkembang
30-36 10 55,56% Belum Berkembang
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Dari data tabel 2 tersebut, terlihat bahwa tidak ada siswa yang mencapai kriteria
perkembangan yang sangat baik, sementara 3 siswa (16,67%) mencapai Kkriteria
perkembangan sesuai harapan, 5 siswa (27,78%) mencapai mulai berkembang, dan 10
siswa (55,56%) belum mencapai kriteria perkembangan. Hasil observasi pada siklus I
tentang perkembangan motorik kasar anak dapat dilihat dalam grafik berikut:

SIKLUS |
<
: ]
: =
BB MB BSH BSB
KETERANGAN

Gambar I. Grafik Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar Anak Pada Siklus I

2. SiklusII
Tabel 3. Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar Anak Pada Siklus I
Skor Jumlah Anak Persentase Keterangan
Jumlah Anak
30-36 0 0,00% Berkembang Sangat
Baik
23-29 3 16,67% Berkembang Sesuai
Harapan
16 -22 5 27,78% Mulai Berkembang
9-15 10 55,56% Belum Berkembang

Berdasarkan data yang tertera pada Tabel 3 di atas, perkembangan motorik kasar
anak menunjukkan tingkat yang sangat baik. Dari total 18 anak yang diamati, 15 di
antaranya berhasil mencapai tingkat perkembangan yang sangat baik (83,33%),
sedangkan 3 anak lainnya mencapai tingkat perkembangan sesuai harapan (16,67%).
Tidak ada yang mencapai tingkat perkembangan awal atau belum mencapai tingkat
perkembangan sama sekali. Informasi hasil observasi ini dapat disajikan dalam bentuk
grafik yang tersedia di bawabh ini:

SIKLUS I

. 1
>4 >4 -

BB MB BSH BSB
KETERANGAN

JUMLAH

Gambar 2. Grafik Peningkatan Perkembangan Motorik Kasar Anak Pada Siklus II
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SIMPULAN

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti kontribusi signifikan permainan
tradisional terhadap peningkatan motorik kasar siswa di SDI Kawakib. Temuan
menunjukkan peningkatan yang mencolok dalam motorik kasar siswa setelah penerapan
permainan tradisional, sebagaimana terlihat dari peningkatan yang signifikan dalam
persentase siswa yang mencapai kriteria perkembangan pada siklus kedua. Hal ini
menyarankan efektivitas integrasi permainan tradisional dalam kurikulum sekolah untuk
mempromosikan aktivitas fisik dan pengembangan keterampilan motorik siswa. Untuk
langkah selanjutnya, disarankan agar pendidik terus menggunakan dan memperluas
integrasi permainan tradisional dalam kegiatan kelas untuk lebih meningkatkan
keterampilan motorik dan kesejahteraan fisik siswa secara keseluruhan. Selain itu,
penelitian mendatang dapat lebih mendalami jenis-jenis permainan tradisional tertentu
dan dampaknya yang bervariasi pada berbagai aspek pengembangan keterampilan
motorik, memberikan wawasan berharga untuk perencanaan kurikulum dan intervensi
pendidikan.
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